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Abstrak

Pandemi covid-19 di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kondisi ekonomi UMKM. Mitra kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah umkm makanan kecil khas daerah sentra industri Brem Wonogiri
desa Ngadiripo, kKabupaten Wonogiri. Penjualan umkm Brem Wonogiri saat ini hanya mengandalkan dari
pedagang perantara dan pelanggan yang langsung berkunjung di rumah produksi. Tujuan pengabdian ini
adalah untuk membantu mitra memperluas target pemasaran dan langsung ke end user yaitu dengan
pengelolaan jual beli secara online (digital marketing). Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan
peralatan lengkap dan pelatihan pengelolaan Integrated digital marketing serta melakukan kaizen dalam hal
pengembangan strategi pemasaran. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini meliputi (1) Menciptakan logo
dan promosi produk sebagai branding produk sesuai karakteristik UMKM; (2) Menciptakan perangkat
Integrated Digital Marketing yaitu Instagram, Facebook, Whatsapp business, dan Shopee; (3) Pengadaan
instrument peralatan integrated digital marketing; (4) Mitra memiliki legalitas usaha berupa Nomor Induk
Berusaha (NIB); (5) Mitra memiliki kemampuan strategi pemasaran dan mampu mengelola pemasaran
berbasis digital. Keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan pengaruh positif kepada
mitra sentra industri brem wonogiri sebagai upaya pemulihan pendapatan ekonomi masyarakat setelah
pandemi Covid-19 berakhir.

Kata Kunci: Integreted, Digital marketing, Kaizen, Pemasaran online, Branding, Manajemen
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1. Pendahuluan

Brem merupakan camilan manis berbahan dasar beras ketan yang diproduksi oleh
berbagai daerah di Indonesia dengan berbagai macam rasa khas dan aroma Berbagai sentra
industri brem yang ada di daerah khususnya Wonogiri di desa Ngadipiro kabupaten
Wonogiri memiliki kemasan yang sangat tradisional sehingga memiliki nilai jual yang relatif
rendah dibandingkan dengan daerah lain seperti brem madiun dan brem bali. Menurut
bapak Gatot Santoso (45 tahun) sebagai salah satu pemilik industri ini mengatakan bahwa
brem di daerah Wonogiri yang dibuat para pengrajin di Desa tersebut hanya satu jenis dan
telah berumur puluhan tahun, dari segi rasa brem Wonogiri berbentuk bundar agak tipis
dan berwarna putih tidak kalah dibandingkan brem daerah lain.
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Salah satu keunikan dari Brem Wonogiri ini adalah warna yang putih dengan kualitas
brem yang mudah lumer saat di mulut. Permintaan yang sangat tinggi terhadap brem ini
membuat usaha Brem Wonogiri terus meningkatkan produktivitas dan kualitas produk
(Suseno & Wibowo, 2018). Pandemi Covid-19 membuat penurunan yang sangat tajam
terhadap permintaan produk Brem Wonogiri. Tidak ada pemasaran yang dilakukan, UMKM
Brem Wonogiri hanya mengandalkan keaktifan pembeli yang datang mengunjungi atau
menghubungi rumah produksi mereka. Meskipun para pengrajin MKKD mengetahui
bahwa mereka dapat menjual sentra industri brem secara online, namun sebagian besar
pengrajin MKKD enggan melakukan penjualan secara online. Dikarenakan kemampuan
teknologi yang masih kurang dan keterbasan modal menjadi salah satu kendala UMKM
Brem Wonogiri.

Tim pengabdian kepada masyarakat mengusulkan kegiatan pelatihan dan
pendampingan digital marketing kepada pengrajin Makanan Kecil Khas Daerah (MKKD)
sentra industri brem desa Ngadipiro kabupaten Wonogiri. Adapun mitra tersebut yaitu
Bapak Gatot Santoso yang memiliki usaha Brem Wonogiri dan beralamat di desa Ngadipiro
Kabupaten Wonogiri sejak tahun 2000. Apabila usaha Brem Wonogiri sebagai produsen
makanan kecil khas daerah berbasis potensi lokal ini dikembangkan maka akan berpotensi
dalam peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa Ngadipiro Kabupaten
Wonogiri. Hasil observasi diperoleh gambaran mengenai kondisi mitra dalam manajemen
usaha dan pemasaran. Pada manajemen usaha dan pemasaran diperlukan adanya
kemampuan dalam hal pengelolaan manajemen usaha, pengelolaan produk, strategi
pemasaran dan promosi usaha.

Melalui pengembangan ekonomi kreatif, dan juga pariwisata diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi inovasi dan kewirausahaan yang sesuai dengan kearifan lokal
(Sandiaga & Nuzulul Huda, 2021). Berikut ini adalah gambaran dari mitra Brem Wonogiri.
Artikel ini memberikan solusi penerapan teknologi Digital marketing, pelatihan dan
pendampingan strategi manajemen pemasaran, dan branding produk. Penerapan teknologi
Digital marketing sebagai upaya memperkenalkan produk secara luas melalui media digital
dan memperkenalkan produk MKKD di level nasional. Selain promosi produk/ jasa, digital
marketing juga mampu meningkatkan penjualan, membina hubungan dengan para
pelanggan, serta mampu menjangkau konsumen sebanyak mungkin secara relevan,
personal, dan efisien (Bayu S.N., 2022). Produk Brem Wonogiri dapat ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Produksi Brem Wonogiri
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Survey yang dilakukan oleh Nielsen Indonesia, tahun 2021 saluran digital menjadi
saluran iklan yang berkontribusi terbesar kedua dengan jumlah belanja iklan mencapai
15,4% atau senilai Rp 41,18 triliun yang meningkat dibanding tahun 2020 (Nielsen Indonesia
& Galuh, 2022). Digital marketing akan menjadi penggerak ekonomi Indonesia yang terbukti
selalu mengalami kenaikan tiap tahun nya dan akan memengaruhi pertumbuhan subsector
ekonomi kreatif lainnya (Sandiaga & Nuzulul Huda, 2021). Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Menteri Pariwisata, yang mana gaya hidup masyarakat bergerak cepat
menggunakan media internet sehingga akan menyebabkan model promosi menjadi sangat
relevan untuk diaplikasikan (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia,
2016). Digital marketing merupakan salah satu upaya meningkatkan omset dengan
kecanggihan teknologi bahkan tanpa harus membuka kios atau lapak melalui tahapan
kemudahan penyampaian informasi dan promosi melalui sosial media (viral marketing)
(Nugroho et al., 2022). Pemasaran online telah menjadi tren positif di berbagai jenis usaha dan
memerlukan pendampingan dalam pelaksanaannya (Baroroh et al., 2020).

Tim pengabdian melihat hal ini sebagai potensi permasalahan yang perlu dilakukan
perbaikan agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan ringan. Metode perbaikan proses
produksi tersebut adalah dengan metode kaizen. Kaizen merupakan upaya perbaikan
berkelanjutan untuk memudahkan organisasi/perusahaan dalam bekerja dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan (Nugroho et al., 2022). Kaizen merupakan salah satu filosofi
yang ada di Toyota yang berarti upaya untuk menjadi lebih baik (Chiarini et al., 2018). Hasil
pengabdian ini adalah mitra memiliki perangkat pemasaran berbasis integrated digital
marketing yang akan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan Mitra UMKM
Makanan Kecil Khas Daerah (MKKD) Brem Wonogjiri.

2.Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan mulai dari tahapan awal
sampai dengan akhir membutuhkan waktu kurang lebih 6 (bulan). Tempat atau lokasi
pengabdian masyarakat berada di desa Ngadipiro, kabupaten Wonogiri. Kegiatan ini di ikuti
oleh Tim Mitra sentra industri makanan kecil khas daerah Brem Wonogiri, 4 anggota
pengabdi berstatus Dosen, dan 2 orang mahasiswa Politeknik Negeri Semarang. Metode
kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra pengabdian kepada
masyarakat yang disajikan pada Tabel 1.

Kegiatan pengabdian dilakukan secara luring di dusun Ngadipiro dengan Mitra
Sentra Industri Brem Wonogiri dengan menghadirkan narasumber yang berasal dari Tim
Pengabdian sesuai dengan kepakaran anggota, diantaranya berlatar pendidikan
Manajemen, Design teknologi, Teknologi Bisnis Digital, dan Marketing.
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Kegiatan

Kondisi

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Materi

Hasil

Analisis situasi Mitra

‘Survey  Kondisi Pendataan permasalahan dan Menyampaikan ~ Analisis situasi Mitra

Survey
Mitra

Design Logo dan
promosi produk

Perancangan Media
Komunikasi Digital

kebutuhan mitra

Design logo produk sesuai
dengan karakteristik

Mempersiapkan email, media
sosial facebook, Instagram,
dan foto-foto produk

Partisipasi Mitra
Menyampaikan
kendala dan kebutuhan
yang diharapkan
Menyampaikan sejarah
mitra, harapan, dan
keinginan di  masa
depan
Menyampaikan
harapan, saran, dan

informasi produk

Mitra memiliki logo dan
promosi produk sesuai
dengan karakteristik yang
akan diingat oleh
Pelanggan

Mitra memiliki Integrated
Digital Marketing dalam
pengelolaan e-commerce

Pendaftaran  akun Sistem perizinan berusaha Memberikan data-data Mitra mendapatkan
OSS (Online Single terintegrasi secara elektronik kelengkapan UMKM pengakuan dari
Submission) NIB yang dikelola dan sebagai persyaratan pemerintah, dan legalisasi
(Nomor Induk diselenggarakan oleh NIB usaha (NIB)
Berusaha) Lembaga OSS (Kementerian
Investasi/ BKPM)
Pengadaan Upaya perbaikan Menyiapkan listrik dan Memiliki teknologi tepat
instrument peralatan  berkelanjutan melalui beberapa peralatan guna dalam perangkat
Integrated Digital optimalisasi perangkat digital ~yang diperlukan untuk digital
Marketing melengkapi
Pelatihan Integrated Pembuatan akun bisnis dan Mempersiapkan Memiliki  pengetahuan
Digital Marketing. penandaan lokasi di Google koordinator pengelola dan literasi Integrated
My  Business.  Facebook, media sosial Digital Marketing, sebagai
Instagram  business, Shopee, media penjualan online
serta Media komunikasi &
katalog produk WhatsApp
Business.
Strategi Pemasaran Integrasi Digital Marketing Mempersiapkan Memiliki ~ kemampuan
&  Pendampingan: (Google My Business, Google koordinator pengelola dalam pengelolaan
pengelolaan  sosial ~Maps, Facebook, Instagram, media sosial strategi marketing
media Shopee, dan Whatsapp

Business).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan
Kerjasama dengan mitra sentra industri Brem Wonogiri dapat diuraikan sebagai berikut:
3.1. Perencanaan Logo dan Branding Produk sebagai Media Promosi
Brem merupakan makanan khas daerah yang berasal dari hasil fermentasi sari ketan
hitam yang diambil melalui proses pemasakan, pengendapan, dan penyetakan kemudian
dikeringkan. Dalam perkembangannya walaupun bukan merupakan makanan pokok yang
dikonsumsi masyarakat, brem telah menjadi makanan kecil khas daerah Wonogiri. Brem
telah menjadi penggerak ekonomi masyarakat selama puluhan tahun dari generasi ke
generasi. Rasa manis, gurih, dan mudah lumer dimulut serta harga yang terjangkau (Rp.
50.000,00/ kg) membuat Brem Wonogiri menjalankan usaha ini dengan memiliki segmentasi,
target pelanggan, dan positioning yang memiliki karakteristik. Saat ini hanya dilakukan di
lingkungan sekitar dengan banyak yang dibeli oleh pedagang perantara. Potensi besar jika
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mampu mempromosikan produk di ranah nasional melalui sosial media. Kapasitas produksi
brem wonogiri adalah 400-600 kg tiap bulannya. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan
perencanaan logo dan branding produk sebagai media promosi UMKM sentra industri brem
wonogiri yang memiliki karakteristik dari umkm.

Sebagai UMKM kategori produksi makanan, maka pemilihan warna merupakan salah
satu faktor yang dominan mampu mempengaruhi alam bawah sadar pelanggan. Pilihan
dalam perancangan design produk terdiri dari kombinasi warna kuning, orange dan putih.
Kombinasi warna kuning dan orange tersebut akan membangkitkan selera dan merangsang
nafsu makan di dalam alam bawah sadar pelanggan; sedangkan warna putih sebagai simbol
bersih dan higienis serta menandakan warna original dari produk brem Wonogiri. Luaran
produk tersaji pada Gambar 2 dan Error! Reference source not found..

(b) ©)
Gambar 2. (a) Logo& Sticker Promosi Sebelum Kegiatan Pengabdian; (b) Logo Usaha Brem
Wonogiri Setelah Pengabdian; (c) Sticker Promosi Setelah Pengabdian
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Gambar 3. (a) Foto Produk Sebelum Kegiatan Pengabdian; (b) Foto Produk Setelah
Pengabdian
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3.2. Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB)

Pembuatan NIB melalui OSS (Online Single Submission) yang terbagi kedalam dua
kelompok yaitu usaha mikro kecil (UMK) dan Non usaha mikro kecil (Non UMK). Berbagai
manfaat didapatkan oleh pemilik usaha diantaranya mempermudah akses kredit usaha
rakyat (KUR), memperoleh pelatihan, usaha memiliki legalitas, tepat sasaran dalam
memperoleh program pemerintah, kemudahan dalam memasuki komunitas resmi
(Kompas.com, 2022). Nomor Induk Berusaha (NIB) Brem Wonogiri dapat disajikan pada
Gambar 4.

|_ S | [ g

Gambar 4. Nomor Induk Berusaha (NIB) Brem Wonogiri

3.3. Pembuatan Integrated Digital Marketing

Integrated Digital Marketing merupakan konsep strategi yang berkembang dalam
penerapan dan kombinasi berbagai aplikasi bisnis online dan sosial media bisnis dalam
rangka menjangkau masyarakat yang lebih luas dan membangun interaksi komunikasi
dengan pelanggan (Nugroho et al., 2022). Proses implementasi Integrated Digital Marketing
dapat dilakukan melalui proses sebagi berikut: (1) Identifikasi proses bisnis yang dilakukan
oleh mitra perusahaan/UMKM,; (2) Pemetaan dan identifikasi para proses pemasaran yang
dilakukan oleh mitra; (3) Persiapan peralatan yang dibutuhkan (Hp dan internet), serta
pembuatan email dan nomor provider yang dikhususkan untuk kegiatan promosi; (4)
Persiapkan data dukung seperti KTP, email, nomor hp, kaitannya untuk implementasi digital
marketing khususnya dalam pembuatan sosial media. Sosial media yang sesuai untuk
integrated digital marketing diantaranya: Instagram for Business, Facebook, WhatsApp Business,
Google Business, dan E-Commerce (Shopee, Tokopedia, Lazada, dan sebagainya) ; (5)
Perancangan Media Komunikasi Digital seperti foto dokumentasi produk untuk pembuatan
content marketing; (6) Implementasi dan evaluasi proses Integrated digital marketing sebagai
media komunikasi dengan pelanggan yang saling terintegrasi satu dengan lainnya. Adapun
untuk hasil implementasi Integrated Digital marketing dari pengabdian masyarakat ini berupa
(1) Instagram, (2) Facebook, (3) WhatsApp Business, (4) Shopee. (Gambar 5).
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(c) WhatsApp Business (d) Shopee

Gambar 5. Integrated Digital Marketing UMKM Brem Wonogiri (a) Instagram; (b) Facebook;
(c) WhatsApp Business; (d) Shopee

3.4. Pengadaan Instrument Peralatan Integrated Digital Marketing

Upaya perbaikan berkelanjutan melalui optimalisasi perangkat digital. Adapun
instrument yang diperlukan seperti (1) Smartphone; (2) Flashdisk; (3) Sticker Logo dan
Promosi; (4) Nomor Perdana Khusus Digital Marketing. Instrument tersebut dipersiapkan
oleh Tim Pengabdian Masyarakat untuk diberikan kepada mitra dalam bentuk bantuan
Hibah peralatan. Salah satunya yaitu Kaizen (perubahan proses yang lebih baik) (Nugroho,
et al., 2022a). Hal ini sesuai dengan konsep kaizen yaitu Muda, Mura, dan Muri (Toyota Global
Site, 2022) (Wakamatsu, 2009). Dokumen penyerahan peralatan produksi secara simbolis dan
dokumentasi pelatihan ditunjukan pada Gambar 6.

b ;‘ i {503 f"”; S 4
LDCUEEE Z o L) I SR
Gambar 6. Perangkat Integrated Digital Marketing UMKM Brem Wonogiri
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3.5. Pelatihan dan Pendampingan Strategi Penggunaan Sosial Media Digital Marketing

Digitalisasi merupakan hal penting yang diperlukan pelaku usaha dalam
meningkatkan penjualan (Kusumayanti & Wibisono, 2020). Tim Pengabdian kepada
masyarakat mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan, pembuatan
undangan pelatihan pengabdian masyarakat dan membagikan kepada mitra sasaran,
pembuatan materi pelatihan Integrated Digital Marketing dan memberikan pelatihan kepada
mitra. Gambaran kegiatan dapat disajikan pada Gambar 7. Terdapat respon positif serta
antusiasme yang tinggi oleh mitra brem wonogiri tentang perilaku konsumen dalam
memberikan komentar positif maupun negatif melalui media e-commerce shopee.
Pemahaman mitra juga meningkat tentang adanya informasi penggunaan media sosial yang
baik. Keberhasilan kegiatan PKM dapat dilihat dari adanya respon positif mitra dan
meningkatnya pemahaman mitra (Graciafernandy et al., 2022). Berbagi pengetahuan,
pengalaman kepada perusahaan/organisasi akan mampu berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja organisasi tersebut (Nugroho, 2021; Nugroho, U. et al., 2022). Pembuatan
akun e-marketplace dapat mendorong mitra UMKM dalam pemasaran produk (Hermawan et
al., 2022).

ANGAN KERADA MASYARAKA
1 " RUSAN AOMINISTRAS! BISNIS

POUTEXNIX NEGERT SEMARANG

ST AT S AT A A M " t
PRS0 BVAN Vbt poi it K Blieruhy (MK K1)
NN A by rengs :

N

's - s .- . o : = J
Gambar 7. Pelatihan dan Pendampingan Strategi Penggunaan Sosial Media Integrated
Digital Marketing

Kegiatan Pengabdian Masyarakat kompetitif ini dapat berjalan dengan lancar dan
baik berkat Kerjasama Dosen, mahasiswa, P3M Politeknik Negeri Semarang, dan Mitra
Sentra Industri Brem Wonogiri. Kegiatan Pengabdian ini dapat dilakukan di berbagai jenis
kegiatan usaha masyarakat dengan pendekatan dan solusi yang lebih menekankan terhadap
pembuatan peralatan produksi untuk meningkatkan kapasitas produksi mitra. Selain itu
juga perlu dikaji dalam hal kesehatan dan halal produk. Kegiatan ini dapat menjadi salah
satu terobosan dalam peningkatan pendapatan masyarakat di desa ngadipiro maupun desa-
desa lain di Indonesia. Sehingga pengabdian ini sangat layak untuk dilanjutkan di tahun
tahun berikutnya dengan memberikan berbagai macam solusi untuk meningkatkan kinerja
dan pendapatan umkm melalui peningkatan manajemen keuangan, kemampuan teknologi,
pengelolaan keuangan umkm yang baik, serta kecerdasan spiritual salah satunya melalui
pengurusan izin halal produk (Amaliyah & Nugroho, 2022). Pengembangan usaha makanan
kecil khas daerah perlu adanya kolaborasi dan sinergi para pemangku kepentingan
komponen Pentahelix yaitu Pemerintah, akademik, bisnis, komunitas, dan Media (Suroija et
al., 2022).
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4.Kesimpulan

Pengabdian Kepada Masyarakat yang diselenggarakan di dusun Ngadipiro,
kabupaten Wonogiri kepada mitra sentra industri Brem Wonogiri. (1) Kegiatan diawali dari
proses survey lokasi untuk mendapatkan analisis situasi dan perencanaan pemecahan
masalah dengan tepat. Kesimpulan yang didapatkan pada kegiatan analisis situasi yaitu
pembuatan media promosi berbasis digital (Integrated digital marketing). (2) Kegiatan
dilanjutkan pada tahap persiapan yaitu perencanaan design logo dan promosi produk. Pada
proses ini mitra menyampaikan sejarah, harapan, dan keinginan dari usaha brem wonogiri
yang digunakan sebagai data dalam pembuatan profil logo agar sesuai dengan karakteristik
umkm. Sebagai umkm yang memproduksi makanan, maka warna pilihan yang sesuai
adalah dominan warna kuning, orange dan putih. Kombinasi warna kuning dan orange
tersebut akan membangkitkan selera dan merangsang nafsu makan didalam alam bawah
sadar pelanggan. Sedangkan warna putih sebagai simbol bersih dan higienis serta
menandakan warna original dari produk brem Wonogiri. (3) Kegiatan selanjutnya adalah
perencanaan dalam pembuatan integrated digital marketing diantaranya adalah email,
Instagram, facebook, Whatsapp business, dan shopee. Melalui kegiatan ini mitra
mendapatkan peralatan digital marketing sebagai media untuk pengembangan usaha ke
target pemasaran yang lebih luas. (4) Kegiatan selanjutnya adalah pengadaan instrument
integrated digital marketing berupa (a) Smartphone; (b) Flashdisk; (c) Sticker Logo dan Promosi;
(d) Nomor Perdana Khusus Digital Marketing. (5) Kegiatan berikutnya untuk menunjang
legalitas dan pengembangan usaha diperlukan legalitas oleh karena itu, tim pengabdian
berinisiatif untuk mendaftarkan mitra kedalam sistem online single submission (OSS) untuk
mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB). (6) Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah
Pelatihan Strategi pemasaran dan pendampingan penggunaan integrated digital marketing
dalam pengelolaan sosial media. Keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
memberikan pengaruh positif kepada mitra sentra industri brem Wonogiri sebagai upaya
pemulihan pendapatan ekonomi masyarakat setelah pandemi Covid-19 berakhir.
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